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Abstract: At the beginning of 2020, the world was shocked by the outbreak of the corona 

virus or Covid-19 which almost infected the entire world, which had an impact in various 

fields, one of which was in the field of education. The government is trying to reduce the 

spread of the corona virus or Covid-19 by enforcing social distancing measures, namely 

maintaining a distance from one person to another. The recommendation to carry out 

social distancing also affects the learning system in Indonesia, namely, learning is carried 

out online by utilizing technology as a learning medium. The quality of the internet 

network can affect the running of online learning. The purpose of this study is to describe 

the implementation of online learning that has been carried out at SDIT IS. The method 

used is descriptive method. Techniques and data collection tools using questionnaires or 

questionnaires through google forms and documentation studies. The subjects in the study 

were the entire population of 14 non-PNS female teachers. The results of this study 

indicate that there are types of applications used in online learning such as Zoom, Google 

Meet, WhatsApp, Vision, Quizizz. There are types of learning models used in online 

learning, namely Project Based Learning (project-based learning), Discovery Learning 

(discovery learning), Blended Learning (mixed learning) and Problem Based Learning 

(problem-based learning). There are various activities in learning activities. The average 

student learning outcomes during online learning shows that student learning outcomes 

are very good. 

 

Keywords: online learning, application, learning model 
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

setiap manusia untuk menunjang 

hidupnya. Pendidikan bisa diperoleh 

melalui lembaga-lembaga pendidikan, 

mulai dari pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. Pendidikan merupakan 

hal sangat penting bagi manusia dan tidak 
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dapat dipisahkan dari kehidupan. Sifatnya 

mutlak untuk setiap orang baik di lingkup 

keluarga maupun bangsa dan negara. 

Pendidikan adalah usaha sadar terecana. 

Dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 

1 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

SISDIKNAS (2003) menyatakan bahwa : 

“Pendidikan adalah usaha sadar 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Menurut Azhari (2013) menyatakan 

bahwa pendidikan menentukan 

perkembangan dan perwujudan sumber 

daya manusia khususnya pembangunan 

bangsa dan negara. Pendidikan memiliki 

peranan yang penting dalam membentuk 

sumber daya manusia yang cerdas, cakap, 

kreatif, beriman, dan berakhlak mulia. 

Pendidikan sekolah dasar adalah 

pendidikan awal dari anak untuk 

mengembangkan pengetahuan (Muhroji 

& Yusrina, 2018). Dalam kegiatan 

pembelajaran pada dasarnya merupakan 

upaya untuk mengarahkan anak didik ke 

dalam proses belajar sehingga mereka 

dapat memperoleh tujuan belajar sesuai 

dengan apa yang diharapkan sehingga 

dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

berjalan dengan semestinya. 

Pembelajaran adalah interaksi 

antara guru dan Siswa dalam suatu 

lingkungan. dapat dilakukan dimanapun 

dan kapanpun, tidak hanya di dalam kelas 

saja, diluar bahkan di rumah pun kegiatan 

belajar dapat dilakukan. Teknologi yang 

semakin berkembang tentunya 

menghasilkan banyak manfaat, salah 

satunya manfaat dalam bidang pendidikan. 

Dimana manfaat teknologi dapat 

membantu guru melakukan proses 

pembelajaran secara daring atau 

pembelajaran jarak jauh tanpa tatap muka. 

Di awal tahun 2020, dunia 

dikejutkan dengan mewabahnya virus 

corona atau Covid-19 yang hampir 

menginfeksi seluruh dunia. Virus Covid- 

19 mulai mewabah di Kota Wuhan, 

Tiongkok dan menyebar dengan cepat ke 

seluruh dunia, termasuk Indonesia. Covid- 

19 ini menimbulkan dampak di berbagai 

bidang, salah satunya bidang pendidikan. 

Pemerintah berupaya mengurangi 

penyebaran virus Covid-19 dengan 

memberlakukan gerakan social distancing 

yaitu menjaga jarak antara satu orang 

dengan yang lainnya. 

Anjuran untuk melakukan social 

distancing turut mempengaruhi sistem 

pembelajaran di Indonesia. Melalui Surat 

Edaran yang dikeluarkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 

Tahun   2020    tentang    Pelaksanaan 

Kebijakan  Pendidikan dalam  Masa 

Darurat        Penyebaran Coronavirus 

Disease (Covid-19) yang    dikeluarkan 

pada tanggal 24 Maret 2020. Surat Edaran 

tersebut menyatakan bahwa kebijakan 

menerapkan     proses   pembelajaran 

dilakukan secara daring. Kebijakan ini 

diharapkan dapat meredam penyebaran 

virus Covid-19. Kebijakan tersebut telah 

memunculkan   strategi  baru dalam 

melakukan   pembelajaran    pelaksanaan 

pembelajaran  yang  semula   dilakukan 

secara tatap muka di kelas menjadi tatap 

maya. Perubahan strategi pembelajaran ini 

membuat   pembelajaran    berlangsung 

secara daring   dengan memanfaatkan 

teknologi sebagai platform pembelajaran. 

Di dalam   pembelajaran    daring 

peranan guru dan orang tua sangat peting 

untuk mendukung terlaksananya proses 

pembelajaran daring. Guru dan orang tua 

perlu berkerja sama dalam terlaksananya 

proses pembelajaran daring. Orang tua 

dengan latar pendidikan yang tinggi akan 

lebih mudah menerima dan beradaptasi 

dengan  diberlakukannya   pembelajaran 

secara daring.   Sedangkan   orang tua 

dengan latar pendidikan yang minim akan 

lebih     sulit     untuk  menerima  dan 
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beradaptasi dengan diberlakukannya 

pembelajaran secara daring, dikarenakan 

minimnya pengetahuan terhadap 

teknologi. 

Kualitas jaringan internet dapat 

mempengaruhi berjalannya pembelajaran 

daring. Kualitas internet yang stabil akan 

membuat pembelajaran daring berjalan 

dengan lancar, sebaliknya kualitas internet 

yang kurang stabil akan membuat 

pembelajaran daring terhambat. Dengan 

pembelajaran yang dilakukan secara 

daring membuat guru kesulitan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran, 

dikarenakan tidak semua siswa mengikuti 

pembelajaran secara daring karena 

kendala jaringan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rosnaeni 

& Andi (2021) dalam jurnalnya, hambatan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring di salah satu Sekolah 

Dasar Kabupaten Bone, adanya 

keterbatasan penggunaan internet yaitu, 

jaringan internet yang kurang mendukung 

pembelajaran secara daring, sehingga 

terdapat beberapa siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran hingga selesai. 

Hal ini memicu kurangnya minat belajar 

siswa. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Cintiasih (2020) faktor yang menjadi 

hambatan di salah satu Sekolah Dasar 

Kota Salatiga adalah jaringan internet dan 

kuota internet. Jaringan yang tidak stabil 

serta terbatasnya kuota internet membuat 

proses pembelajaran daring anatara guru 

dan siswa tidak berjalan dengan maksimal. 

Adapun faktor penghambat lainnya yaitu, 

kurangnya efektifitas dan efisiensi waktu 

dikarenakan orang tua siswa yang sibuk 

bekerja dan kurangnya antusias siswa 

dalam mengikuti pembelajaran daring, 

dimana antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran daring hanya 45% sampai 

dengan 50%. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 12 Maret 

2021 dengan salah satu kepala Sekolah 

Dasar di kota Sumedang, didapatkan 

informasi bahwa rata-rata nilai siswa dari 

kelas 1-6 tidak terdapat penurunan, hanya 

1% Siswa yang tidak mencapai KKM, 

dikarenakan materi pembelajarannya 

disederhanakan, sehingga memudahkan 

siswa untuk menerimanya. Adapun salah 

satu faktor yang menjadi hambatan 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran 

daring yaitu, jaringan internet yang 

terbatas membuat kegiatan pembelajaran 

daring tidak berjalan dengan maksimal. 

Akibatnya, terdapat beberapa siswa yang 

tidak mengikuti pembelajaran hingga 

akhir. Sehingga beberapa siswa tersebut 

tidak mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan. Namun rata-rata kehadiran 

siswa secara seluruhan mencapai 95%. 

Sehubungan dari itu, berdasarkan studi 

pendahuluan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian tentang implemetasi 

pembelajaran daring di sekolah ini dengan 

model apa yang digunakan dalam 

pembelajaran daring, bagaimana aktivitas 

dalam pembelajaran daring. 

Hasil penelitian ini, berpengaruh 

secara tidak langsung kepada siswa untuk 

memudahkan Siswa dalam pembelajaran 

daring. Dengan adanya faktor pendukung 

yang meliputi sarana, prasarana akan 

memudahkan siswa belajar, dapat 

memberikan informasi terkait gambaran 

faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran seacara daring kepada guru 

dan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan memanfaatkan 

Teknologi Informasi dan Kouminikasi 

(TIK). 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian 

dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Daring di SDIT IS 

Semester Genap Tahun Ajaran 2020” 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian yang mendeskripsikan suatu 

peristiwa yang telah terjadi. Maka metode 
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yang digunakan adalah metode deskriptif. 

Penelitian ini mendeskripsikan kejadian 

yang terjadi, guna untuk mendapatkan 

informasi mengenai implementasi 

pembelajaran daring di sekolah. Penelitian 

ini dilaksanakan di SDIT IS, Jl. Sukajaya 

Kecamatan Sumedang Selatan, Kabupaten 

Sumedang dan dilakukan dalam kurun 

waktu kurang lebih selama tiga bulan 

mulai dari bulan April 2021. Pnelitin ini 

menggunakan Teknik kuisioner/angket 

dan studi dokumetasi unuk pengambilan 

data. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Statistik 

Deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil temuan peneltian 

bertujuan untuk mendeskrisikan 

gambaran atas hasil temuan yang 

diperoleh dalam penelitian. 

1. Aplikasi yang digunakan guru dalam 

pembelajaran daring di SDIT IS 

semester genap tahun ajaran 2020 

Berdasarkan penelitian diperoleh 

bahwa ada berbagai jenis aplikasi yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

daring yang meliputi, zoom, whatsapp, 

google meet, visiondan quizizz. Ada yang 

menggunakan 2 aplikasi, zoom dan 

whatsapp. Dari 9 orang guru yang 

menggunakan whatsapp dan zoom rata- 

rata kehadiran Siswanya berbeda-beda. 3 

orang guru menjawab rata-rata kehadiran 

siswa mencapai 95%, 2 orang guru 

menjawab rata-rata kehairan Siswa 

mencapai 96%, 2 orang guru menjawab 

rata-rata kehadiran Siswa mencapai 97%, 

1 orang guru menjawab rata-rata 

kehadiran Siswa mencapai 98% dan 1 

orang guru menjawab rata-rata kehadiran 

Siswa mencapai 99%. Dimana semua 

siswa selalu hadir tepat waktu, sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. 

Selain itu ada juga guru yang 

menggunakan 3 aplikasi, baik itu zoom, 

whatsapp dan google meet, zoom, 

whatsapp dan vision, zoom, whatsapp dan 

quizizz. 2 orang guru yang menggunakan 

whatsapp, zoom dan vision 1 orang guru 

menjawab rata-rata kehadiran Siswa 

mencapai 98% dan 1 orang guru menjawab 

rata-rata kehadirn Siswa mencapai 95%. 

Sebagian siswa tidak tepat waktu, dengan 

alasan tidak ada gawai karena orang tua 

bekerja ada. 2 orang guru yang 

menggunkan zoom, whatsapp dan quiziz 1 

orang guru menjawab rata-rata kehadiran 

Siswa mencapai 97% dan 1 orang guru 

menjawab rata-rata kehadiran Siswa 

mencapai 95%. 1 orang guru yang 

menggunakan whatsapp, zoom dan google 

meet menjawab rata-rata kehadiran Siswa 

mencapai 95%. Sebagian siswa tidak tepat 

waktu, dengan alasan lupa. Dari berbagai 

aplikasi yang digunakan, guru yang 

menggunakan 2 aplikasi yaitu, zoom dan 

whatsapp membuat Siswa selalu mengikuti 

pembelajaran daring, dimana kehadiran 

Siswa mencapai 99%. 

Dengan menggunakan aplikasi 

zoom, google meet guru dapat berinteraksi 

dengan Siswa secara virtual. Dengan 

menggunakan whatsapp guru dapat 

mengkondisikan Siswa untuk mengikuti 

pembelajaran daring. Selain ittu guru juga 

menggunakan aplikasi vision dan quizizz. 

Sebagaiman menurut Gunawan (2020). 

Guru harus tetap melakukan 

pembimbingan belajar bagi siswanya, 

walaupun harus dilakukan secara jarak 

jauh. Dengan memanfaatkan bebagai 

aplikasi. 

Berbagai aplikasi pembelajaran ini 

menjadi sebuah solusi yang efektif, 

memudahkan guru dan Siswa 

melaksankan proses pembelajaran secara 

daring. Adanya berbagai platform belajar 

daring yang mudah ditemukan membantu 

siswa, agar tetap aman belajar di rumah. 

 

2. Model yang digunakan guru dalam 

pembelajaran daring di SDIT IS 

semester genap tahun ajaran 2020. 

Berdasarkan penelitian diperoleh 

bahwa ada berbagai model yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

daring. Model yang digunakan dalam 

pembelajaran daring yaitu, Project Based 
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Learning (Pembelajaran berbasis proyek), 

Discovery Learning (Pembelajaran 

penemuan), Blended Learning 

(Pembelajaran campuran), Problem Based 

Learning (Pembelajaran berbasis 

masalah). Dimana ada beberapa guru yang 

menggunakan model lebih dari satu. 2 

orang guru mengggunkan aplikasi zoom 

dan whatsapp dengan model blended 

learning dan problem based learning 

dimana tinkat partisipasi Siswa ada yang 

berada pada 51-75% dan ada juga yang 

berada pada 76-100%. 2 orang guru 

menggunakan aplikasi zoom, whatsapp 

dan vision model blended learning dan 

project based learning tingkat partisiwasi 

Siswa berada pada 76-100% 1 orang guru 

menggunakan aplikasi whatsapp, zoom, 

google meet model blended learning, 

project based learning dan discovery 

learning tingkat partisipasi Siswa berada 

pada 76-100%. 2 orang guru yang 

menggunakan aplikasi zoom, whatsapp, 

quizizz dan menggunakan empat model 

pembelajaran tingkat partisipasi berada 

pada 76-100%. Dan 7 orang guru yang 

menggunakan zoom dan whatsapp dan 

hanya menggunaan blended learning 

partisipasi Siswa berada pada 76-100%. 

Dari berbagai model pembelajaran, 

tingkat partisipasi terendah adalah 51- 

75% dengan menggunakan blended 

learning dan problem based learning dan 

aplikasi zoom dan  whatsapp. 

Dengan menggunakan model-model 

pembelajaran tersebut, memudahkan 

terlaksanya pembelajaran yang dilakukan 

secara daring. Sebagaimana menurut 

(Sagala, 2005:175) Model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar peserta didik untuk mencapaui 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas belajar. Dengan sarana, 

prasarana dan sumber belajar yang 

mendukung memudahkan guru 

melakukan kegiatan yang ada pada setiap 

langkah dalam model pembelajaran. 

 
 

3. Aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran daring di SDIT IS 

semester genap tahun ajaran 2020. 

Aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran daring mencakup kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Terdapat 5 kegiatan pendahuluan 

yaitu; mengkondisikan siswa untuk 

mengikuti proses pembelajara daring, 

memberi motivasi belajar kepada siswa, 

melaksanakan apersepsi, menjelaskan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

dengan aplikasi dan model/pembelajaran 

yang digunakan hampir rata-rata guru 

melakukan semua aktivitas dalam 

kegiatan pendahuluan. Hanya 4 guru yang 

tidak menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

Dimana guru menggunakan aplikasi 

whasapp dan zoom saja, menggunakan 

blended learning dan problem based 

learning sebagai model pembelajaran, 1 

orang guru menjawab tingkat partisipasi 

Siswa berada pada 51- 75%. 3 orang guru 

lainnya menjawab tingkat parisipasi 

berada pada 76-100%. 

Atktivitas dalam kegiatan inti guru 

satu dengan yang lainnya disesuaikan 

dengan model yang digunakan. Terdapat 6 

kegiatan inti pada model Blended 

Learning (Pembelajaran campuran) yaitu; 

menetapkan macam dan materi bahan ajar, 

menetapkan rancangan dari blended 

learning yang digunakan, menetapkan 

format Online Learning (Apakah bahan 

ajar tersedia dalam format PDF, video.), 

membuat dan mengkoordinasi apa yang 

sudah dibuat dan didiskusikan dengan 

siswa, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model blended learning dan melakukan 
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evaluasi. Terdapat 6 kegiatan inti pada 

model Project Based Learning yaitu; 

menyiapkan pertanyaan atau penugasan 

proyek, membuat perencanaan proyek, 

menyusun jadwal aktivitas, memonitor 

perkembangan proyek, memberikan 

penilaian terhadap produk yang dihasilkan 

dan melakukan evaluasi. Terdapat 5 

kegiatan inti dalam model Problem Base 

Learning yaitu; fase 1: orientasi siswa 

kepada masalah, fase          2: 

mengorganisasikan     siswa,     fase     3: 

membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, fase 4: mengembangkan dan 

menyajikan   hasil   karya   dan   fase   5: 

menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Terdapat 5 kegiatan 

inti dalam model Discovery Learning 

yaitu; pemberian rangsangan 

(Simulation), identifikasi Masalah 

(Problem Statement) Pengumpulan Data 

(Data Collection), pengelolahan Data 

(Data Processing), pembuktian 

(Verifacation),  menarik 

kesimoulan/generalisasi (Generalization). 

Seluruh guru melakukan aktivitas dalam 

kegiatan inti. Berdasarkan hasi penelitian 

guru yang mmeggunaandengan moedel 

yang digunakan setiap guru, rata-rata guru 

melakukan aktivitas dalam kegiatan inti. 

Hanya 1 orang guru yang tidak membuat 

dan mengkoordinasi apa yang sudah 

dibuat dan didiskusikan dengan Siswa, 

dimana guru menggunakan model blended 

learning dan aplikasi whatsapp, zoom dan 

vision. 

Aktivitas dalam kegiatan penutup, 

dimana terdapat 5 kegiatan penutup yaitu; 

melakukan refleksi, membimbing siswa 

menyimpulkan hasil pembelajaran, 

melaksanakan evaluasi, memberikan 

umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran dan melakukan tindak lanjut, 

baik itu remedial atau pengayaan. 

Berdasarkan hasil penelitian semua guru 

melakukan aktivitas dalam kegiatan 

penutup. 

Dengan melakukan setiap aktivitas 

dalam kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup, tingkat partisipasi siswa dalam 

bertanya, menjawab pertanyaan dan 

mengerjakan tugas mencapai 76- 

100%.dan rata-rata kehadiran siswa 

selama satu semester 95%. Adapun 1 

orang guru yang menggunkan model 

blended learning dan problem based 

learning hanya melakukan beberapa 

aktivitas dalam kegiatan pendahuluan 

sehingga partisipasi Siswa hanya berada 

pada 51-75%. Sebagaimana menurut 

Sanjaya (2006) mengatakan bahwa 

seorang guru merupakan komponen yang 

sangat menentukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. pembelajaran tidak dapat di 

laksanakan tanpa adanya guru dan siswa. 

Dimana guru melakukan aktivitas setiap 

kegiatan dalam pembelajaran, agar Siswa 

dapat menerima materi pembelajaran 

dengan baik. Pembelajaran daring yang 

baru dilaksanakan pertama kali ini tidak 

memadamkan semangat siswa untuk 

mengikuti pembelajaran secara daring. 

4. Hasil belajar siswa selama 

pembelajaran daring pada lima mata 

pelajaran yang diberikan (IPA, IPS, 

Matematika, Bahasa Indonesia, PKN) 

di SDIT IS semester genap tahun ajaran 

2020. 

Berdasarkan hasil temuan 

penelitian tentang hasil belajar selama 

pembelajaran daring berdasarkan 5 mata 

pelajaran pokok yang diberikan 

(IPA,IPS,Matematika, Bahasa Indonesia 

dan PKN) di Sekolah Dasar, yaitu; rata- 

rata nilai Siswa kelas 1-6 pada mata 

pelajaran IPA adalah 86,8. Rata-rata nilai 

Siswa pada mata pelajaran IPS di kelas 

tinggi adalah 85,4. Rata-rata nilai Siswa 

pada mata pelajaran matematika adalah 

84,7. Rata-rata nilai Siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah 85,1 

dan rata-rata nilai Siswa pada mata 

pelajaran PKN adalah 85,1. Dengan 

KKM dari masing-masing mata pelajaran 

70. Dari setiap mata pelajaran, 99% Siswa 

mencapai KKM. Yang berarti hasil belajar 

Siswa sangat baik. Tentu hal ini di dukung 

dengan aktivitas pada kegiatan 
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pendahuluan, kegiatan inti sesuai model 

yang digunakan dan kegiatan penutup. 

Dimana setiap guru di sekolah melakukan 

setiap aktivitas yang ada dalam kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup. Dengan 

aplikasi, model, sumber belajar yang 

digunakan dan melakukan setiap aktivitas 

dalam kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup Siswa dapat mencapai KKM. 

Hanya 1% Siswa yang tidak mencapai 

KKM, dimana aplikasi yang digunakan 

yaitu whatsapp, zoom dan google meet, 

dengan menggunakan blended learning 

sebagai model pembelajaran. 

5. Faktor pendukung dalam 

pembelajaran daring di SDIT IS 

semester genap tahun ajaran 2020. 

Faktor pendukung dalam 

pembelajaran daring meliputi sarana, 

prasarana dan sumber belajar. Agar 

pembelajaran daring berjalan dengan 

maksimal, ketiga hal itu harus dimiliki 

oleh guru dan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru dan Siswa 

memiliki sarana dan prasarana yang 

mendukung pembelajaran daring. Dimana 

guru menggunakan sarana milik sendiri 

baik itu laptop, gawai atau computer 

dengan fasilitas wifi yang diberikan oleh 

sekolah. Siswa menggunakan sarana milik 

siswa sendiri. Sehingga Secara 

keseluruhan proses pembelajaran daring 

berjalan maksimal, karena sarana dan 

prasarana guru dan siswa mendukung. 

Berdasarkan hasil penelitian ada 

berbagai sumber belajar yang digunakan 

dalam pembalajaran daring di Sekolah 

Dasar yaitu; buku guru dan buku siswa 

dan modul, baik modul yang sudah ada 

ataupun modul yang dirancang sendiri. 

Dengan sumber belajar yang digunakan, 

memudahkan guru menyampaikan semua 

materi pembelajaran kepada Siswa dan 

memudahkan siswa menerima dan 

memahami materi pembelajaran. Sehingga 

Siswa memperoleh nilai diatas rata-rata 

pada lima mata pelajaran yang diberikan 

(IPA, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia, 

PKN). Dimana 6 orang guru 

yang menggunakan buku guru dan buku 

Siswa, aplikasi zoom dan whatsapp, 

terdapat satu orang guru yang menjawab 

bahwa ada beberapa orang yang tidak 

mencapai KKM yaitu, guru yang 

menggunakan aplikasi zoom dan 

whatsapp, menggunakan model blended 

learning dan problem based learning dan 

menggunakan modul yang sudah ada 

sebagai sumber belajar. Namun kehadiran 

Siswa mencapai 98% dengan tingkat 

partisipasi 76-100%. 8 orang guru lainnya 

yang menggunakan modul baik ittu modul 

yang dirancang sendiri maupun modul 

yang sudah ada. Dimana 3 guru 

menggunkan zoom dan whatsapp dengan 

model blended learning, 2 guru 

menggunakan whatsapp, zoom, vision 

dengan model blended learning dan 

project based learning, 2 guru 

mengguakan aplikasi zoom, whatsapp, 

quiziz dengan menggunakan 4 model 

pembelajaran, 1 guru menggunakan 

aplikasi zoom whatsapp, google meet 

model blended learning, discovery 

learning dan project based learning. 

Menjawab bahwa 100% Siswa mencapai 

KKM 

6. Faktor penghambat dalam 

pembelajaran daring di SDIT IS 

semester genap tahun ajaran 2020. 

Faktor yang menjadi penghambat 

dalam proses pembelajaran daring bisa 

dari personal, baik itu guru, siswa ataupun 

orag tua. Hasil pnelitian bahwa ada 

beberapa guru mengalami kendala pada 

laptop yang mendadak tidak bisa 

dioperasikan, ketika pembelajaan 

berlangsung. Dimana guru ada yang 

menggunakan whatsapp dan zoom saja, 

ada yang mengunakan whatsapp, zoom 

dan vision, whasapp zoom dan quiziz. 

Faktor penghambat berdasarkan 

pandangan guru ada pada orang tua dan 

Siswa. Dimana beberapa siswa terlambat 

hadir mengikuti pembelajaran daring, 

karena gawai milik orang tua dan 

beberapa siswa terlambat mengumpulkan 

tugas/tes, karena menunggu orang tua 
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selesai bekerja. Dimana guru 

menggunakan aplikasi whasapp dan zoom 

dengn model blended larning. Hambatan 

lainnya yaitu, kondisi jaringan internet. 

Berdasarkan penelitian, lemahnya 

jaringan internet membuat beberarap 

Siswa tidak mengikuti pembelajaran. 

Walaupun begitu dari keseluruhan rata- 

rata kehadiran Siswa mencapai 95% 

dengan tingkat partisipasi Siswa rata-rata 

berada pada 76-100%, tingkat prtisiasi 

Siswa 76-100% dan rata-rata nilai Siswa 

mencapai KKM. Hanya 1 orang guru yang 

menjawab bahwa rata-rata partisipasi 

Siswa mencapai 51-75% yaitu guru yang 

menggunakan aplikasi zoom dan 

whatsapp, menggunakan model blended 

learning dan problem based learning dan 

menggunakan modul yang sudah ada 

sebagai sumber belajar 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, hal yang dapat disimpulkan 

adalah sebagai berikut : 

Ada bebagai jenis aplikasi meliputi Zoom, 

WhatsApp, Google Meet, Vision dan 

Quizizz yang digunakan dalam 

pembelajaran daring. Ada berbagai Model 

yang digunakan dalam pembelajaran 

daring meliputi, Project Based Learning 

(Pembelajaran berbasis proyek), 

Discovery Learning (Pembelajaran 

penemuan), Blended Learning 

(Pembelajaran campuran), Problem Based 

Learning (Pembelajaran berbasis 

masalah). Rata-rata guru melakukan setiap 

Aktivitas yang ada pada kegitan 

pendahuluan, inti dan penutup Rata-rata 

hasil belajar belajar siswa selama 

pembelajaran daring menunjukan bahwa 

hasil belajar Siswa baik. Guru dan siswa 

memiliki sarana, prasarana yang 

mendukung pembelajaran daring. Guru 

juga difasilitasi wifi oleh sekolah. Kendala 

dalam pembelajaran daring yaitu kendala 

pada laptop yang mendadak tidak bisa 

dioperasikan ketika pembelajaran daring 

dan jaringan internet. Kendala lainnya ada 

pada orang tua dan Siswa, dimana ada 

beberapa Siswa yang telambat dalam 

pengumpulas tugas maupun tes, karena 

gawai milik orang tua dan Siswa lupa 

untuk mengikuti pembelajaran daring. 
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